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A. Latar Belakang Masalah  
Karakter merupakan sebuah nilai yang sudah terpatri di dalam diri seseorang 
melalui pengalaman, pendidikan, pengorbanan, percobaan, serta pengaruh 
lingkungan yang kemudian dipadupadankan dengan nilai nilai yang ada di dalam 
diri seseorang dan menjadi nilai intrinsik yang terwujud di dalam sistem daya 
juang yang kemudian melandasari sikap, perilaku, dan pemikiran seseorang. 
Karakter menurut Homiak (Pala, 2011: 24) dalam Bahasa Inggris “character” 
berasal dari kata Yunani “Charakter”, yang pada awalnya mengacu pada tanda 
yang terkesan pada koin. Kemudian lebih umum, “karakter” berarti suatu tanda 
khusus yang melaluinya satu hal dibedakan dari yang lain, dan kemudian 
terutama berarti kumpulan kualitas yang membedakan satu individu dengan 
yang lain Negara Kesatuan Republik Indonesia Memiliki Undang-Undang yang 
mengatur segala yang berkaitan dengan dunia pendidikan.  
Menurut Permendikbud No. 20 Tahun 2018 Penguatan Pendidikan Karakter 
yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung 
jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui 
harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan olah raga dengan pelibatan dan 
kerja sama antara satuan pendidikan, keluarga, dan masyarakat sebagai bagian 
dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM). Pada Pasal 2 Permendikbud 
No. 20 Tahun 2018 dinyatakan bahwa PPK dilaksanakan dengan menerapkan 
nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan karakter terutama meliputi nilai-nilai 
religius, jujur, toleran, displin, bekerja keras,kreatif, mandiri, demokratis rasa 
ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan 
bertanggung jawab. Nilai tersebut merupakan perwujudan dari 5 (lima) nilai 
utama yang saling berkaitan yaitu religius, nasionalisme, kemandirian, gotong 





Menurut (Sulistiyarini 2016:1) Pendidikan yang berkualitas memerlukan 
pendidikan yang baik untuk membentuk sumber daya manusia yang mempunyai 
kompetensi baik, sehingga sumber daya yang terbentuk nantinya mampu 
bersaing di era globalisasi seperti sekarang ini. Melalui pendidikan diharapkan 
dapat menciptakan manusia yang berkualitas dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang 
bertanggung jawab memberikan berbagai pengetahuan dan ketrampilan, serta 
mengembangkan berbagai nilai dan sikap, baik melalui pendidikan formal 
maupun non formal.Menurut Kamulyan dkk (2014), tujuan pendidikan dan 
pembelajaran di sekolah, mencakup pada keterampilan dasar siswa dalam 
kemahiran melakukan kegiatan baca tulis dan berhitung yang mana komponen 
tersebut termasuk dalam komponen literasi dan pendidikan. Artinya  pendidikan 
memiliki peranan yang sangat penting bagi kemajuan bangsa Indonesia agar 
warga Indonesia tercerdaskan secara intelektual dan juga karakter.  
Pendidikan karakter merupakan gambaran tentang kualitas manusia Indonesia 
yang harus dikembangkan oleh satuan pendidikan, serta menjadi dasar dalam 
mengembangkan pendidikan karakter bangsa. Pendidikan karakter lebih mudah 
diberikan pada usia dini, hal ini akan mudah diterima dan tersimpan dalam 
memori anak, akan membawa pengaruh pada perkembangan watak dan pribadi 
anak hingga dewasa. Untuk itu pendidikan karakter akan mudah diberikan 
melalui jalur pendidikan, salah satunya adalah pendidikan non formal.  
Jadi kecerdasan emosional dan sosial lebih membawa dampak pada 
perjalanan hidup bahkan karakter anak di kemudian hari. Berbagai media bisa 
digunakan untuk pendidikan karakter, salah satunya melalui kegiatan  
kepramukaan (Herizon, 2012). (Jayanti, 2018: 38) anggota pramuka harus bisa 
dipercaya dalam menjalankan amanah dan bertanggung jawab atas segala hal 
yang dilakukan. Displin moral, hormat, dan tanggung jawab memiliki hubungan 
yang erat. Berdasarkan uraian peneliti memfokuskan pada karakter kerjasama 
dan tanggung jawab, karena dua karakter tersebut termuat dalam Dasa Darma 
pramuka. Dasa Darma pramuka sendiri adalah pedoman dalam bertingkah laku 





IT Nur Hidayah adalah dikarenakan sekolah itu sudah menerapkan kegiatan 
ekstrakurikuler Pramuka SIT. Kegiatan pramuka ini adalah sama umumnya 
seperti pramuka yang pada umumnya di sekolah lain namun yang membedakan 
dalam kegiatan pramuka ini menyisipkan kegiatan-kegiatan keislaman di 
dalamnya. Kegiatan ekstrakurikuler Pramuka SIT SD IT Nur Hidayah  
menambahkan muatan live skill, mengembangkan potensi siswa, dan 
membentuk kepribadian diri siswa.  
 
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “IMPLEMENTASI KERJASAMA DAN TANGGUNG 
JAWAB MELALUI KEGIATAN EKSTRAKURIKULER PRAMUKA SIT 
PADA SISWA SD IT NUR HIDAYAH TAHUN 2018/2019” 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana implementasi kerjasama dan tanggung jawab melalui   
ekstrakurikuler pramuka SIT di SD IT Nur Hidayah? 
2. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan implementasi kerjasama dan 
tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka SIT di SD IT Nur 
Hidayah? 
3. Bagaimana solusi dari faktor penghambat pelaksanaan implementasi 
kerjasama dan tanggung jawab melalui kegiatan ekstrakurikuler pramuka 
SIT di SD IT Nur Hidayah?  
 
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mendeskripsikan implementasi kerjasama dan tanggung jawab 
melalui ekstrakurikuler pramuka SIT di SD IT Nur Hidayah. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pelaksanaan. implementasi 
kerjasama dan tanggung jawab melalui ekstrakurikuler pramuka SIT di SD 





3. Untuk mendeskripsikan solusi dari faktor penghambat pelaksanaan 
implementasi kerjasama dan tanggung jawab melalui kegiatan 
ekstrakurikuler pramuka SIT di SD IT Nur Hidayah. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritik  
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi wacana 
serta dapat memberikan wawasan kepada pendidik agar dapat turut serta 
mengimplementasikan pendidikan karakter kerjasama dan tanggung jawab di 
lingkungan sekolah. 
2. Bagi peneliti  
a. Dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai pendidikan karakter 
yang dilaksanakan di SD IT Nur Hidayah terutama berkaitan dengan model, 
metode, dan prosesnya.  
b. Memberikan pengalaman secara langsung.   
3. Bagi sekolah  
a. Sebagai bahan acuan dalam membentuk karakter kerjasama siswa dan   
tanggung jawab. 
b. Sebagai bahan informasi bagi para guru di SD IT Nur Hidayah dalam 
memperbaiki karakter kerjasama  siswa sehingga dapat dicapai hasil yang 
maksimal.  
4. Bagi masyarakat luas  
a. Untuk mengembangkan pendidikan karakter kerjasama dan tanggung jawab 
yang afektif.  
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi SD IT Nur Hidayah lain dalam 
menyelenggarakan kegiatan pramuka untuk membentuk karakter kerjasama 
dan tanggung jawab siswa.  
 
 
 
